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ABSTRAK 

Penelitian ini melatarbelakangi di masa pandemic Covid-19 dimana 

seluruh aktivitas pembelajaran mahasiswa, dosen dan sivitas akademika dilakukan 

secara jarak jauh yang hanya diberlakukan untuk angkatan tahun 2020/2021. 

Penelitian ini berjudul “Manajemen Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Swasta Dalam Mendukung Pembelajaran jaringan (Daring) Universitas 

Muhammadiyah Aceh”. Permasalahan dalam penelitian ini yang peneliti teliti 

Bagaimana Manajemen Layanan  Perpustakaan Perguruan Tinggi Swasta Dalam 

Mendukung Pembelajaran Daring Pada Universitas Muhammadiyah Aceh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen layanan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Swasta dalam Mendukung Pembelajaran Daring pada 

Universitas Muhammadiyah Aceh. Penelitian ini dilakukan selama bulan Juni 

Tahun 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah pustakawan 

dan Objek adalah Perpustakaan Muhammadiyah Aceh. Tehnik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan wawancara. Tehnik analisis data melalui tahapan-

tahapannya yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan Pelayanan perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Aceh selama masa Pandemi Covid-19 kepada sivitas akademika 

dilakukan melalui metode jarak jauh secara daring (online) meliputi pelayanan 

informasi dan koleksi referensi elektronik, pelayanan literasi digital mengenai 

penelusuran dan pemanfaatan sumber-sumber referensi elektronik dan 

pemanfaatan repositori Universitas Muhammadiyah Aceh. Di sini peneliti 

menyimpulkan bahwa 2. Pelayanan perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Aceh selama pandemi Covid-19 yang diberikan kepada sivitas akademika juga 

dilakukan melalui metode tatap muka kedua-dua layanan ini dilaksanakan pada 

perprpustakaan Unmuha, untuk pelayanan tatap muka (layanan terbuka) tetap 

menjalakan protokol kesehatan sesuai dengan aturan yang sudah diterapakan. 

Dosen dan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Aceh memanfaatkan 

perpustakaan melalui layanan perpustakaan itu sendiri. Proses pembelajarann 

daring dapat berjalan secara efektif apabila faktor penghambat seperti server yang 

sering bermasalah, jaringan Internet yang tidak stabil serta quota yang dimiliki 

mahasiswa cukup terbatas untuk menunjang proses pembelajaran secara daring 

bisa dilakukan tindakan preventif seperti memberi respon cepat dari pihak kampus 

untuk memberikan informasi atau pemecalahan masalah jika hal tersebut terjadi 

pada saat peroses perkuliahaan secara daring berlangsung. 

Kata kunci : Manajemen layanan perpustakaan, pembelajarana daring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan perguruan tinggi ialah satu kompenen penentu dalam menilai 

keberhasilan program pendidikan di perguruan tinggi. dalam sebuah 

pengelolalaan sangat membutuhkan penanganan tenaga yang mampu, cukup 

dalam jumlah maupun kualitas. di sini kepala perpustakaan dan serta 

pustakawannya memegang peranan yang sangat penting atas keberhasilan dalam 

suatu perpustakaan. Pustakawan laksana roda penggerak perpustakaan dituntut 

berdikasi tinggi serta penuh pengabdian dalam bertugas untuk meningkatkan 

peran serta perpustakaan. Dengan perkembangan teknologi serta ledakan 

informasi  perpustakaaan harus meningkatkan kualitas serta kepekaanya terhadap 

kemajuan-kemajuan yang ada sangkutpautnya dengan perkembangannya serta 

peningkatan layanan.
1
 

Manajemen perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan yang didasarkan 

kepada teori dan prinsip-prinsip manajemen teori manajemen adalah suatu konsep 

pemikiran atau pendapat yang dikemukakan mengenai bagiamana ilmu 

manajemen untuk diterapkan di dalam suatu organisasi. Sementara prinsip-prinsip 

manajemen adalah dasar atau asas kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir 

di dalam manajemen. Kandungan teori dan prinsip-prinsip manajemen itu seperti 

kepemimpinan, penatalaksanaan, pengendalian dan pemanfaatan sumber-sumber 

                                                 

1
 Elva Rahmah, Manajemen Perpustakaan Penerapan TQM Dan CRM, (Depok: Rajawali Pers, 

2018), hlm, 128. 
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daya agar dapat mencapai hasil yang maksimal supaya dapat lebih berdayaguna 

dan berhasil guna.
2
 

Dalam mengelola sebuah perpustakaan diperlukan kemampuan manajemen 

yang baik supaya arah kegiatan sesuai dengan yang diinginkan. Kemampuan 

manajemen itu juga diperlukan untuk menjaga keseimbangan tujuan yang berbeda 

dan juga  mampu dilaksanakan secara efisien dan efektif.
3
 Salah satu indikator 

untuk mengetahui penegelolaan perpustakaan baik atau tidaknya adalah 

manajemen yang memadai. Dengan adanya manajemen semua pekerjaan yang ada 

di perpustakaan akan lebih terarah dan otomatis tujuan perpustakaan pun dapat 

tercapai dengan baik dan benar. Manajemen sendiri berasal dari Bahasa Inggris 

yaitu managemen dengan kata kerja to manage yang secara umum berarti 

mengatur.
4
 

Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan teknis yang pada 

pelaksanaanya perlu adanya perencanaan dalam penyelenggaraannya. Dalam 

rangka menciptakan kegiatan layanan perpustakaan yang baik diperlukan unsur-

unsur penunjang yang mendukung kelancaran kegiatan layanan di perpustakaan, 

antara lain pemustaka, koleksi, pustakawan, dana, sarana dan fasilitas kepada 

pemustaka dan melalui layanan itu pemustaka dapat memperoleh informasi yang 

dibutuhkannya secara optimal dari berbagai media.
5
 Oleh karena itu pustakawan 

harus melangkah lebih awal dalam sebuah perencanaan apa yang akan dihadapi 

                                                 
2
  Sutarno NS, “Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Sagung 

Seto, 2006), hlm, 20. 

3
 Syihabuddin Qalyubi, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan Dan Informasi, (Yogyakarta, 

2007), hlm, 271. 

4
 Elva Rahmah, Manajemen Perpustakaan Penerapan TQM Dan CRM…, hlm, 10. 

5
 Ibid. 
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kedepannya terlebih lagi sampai saat ini sebagian banyaknya mahasiswa dan 

dosen melakukan kegiatan belajar mengajar dengan jarak jauh (daring) melalui 

jaringan (daring).  

Berdasarkann  undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 1 ayat 15, menjelaskan bahwa pendidikan jarak jauh 

merupakan pendidikan yang peserta didiknya dari pendidikan dan 

pembelajarannya menggunakan berbagai sumber  belajar melalui teknologi 

komunikasi, informasi dan media lainnya.
6
 Dalam pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh sekarang ini terdapat ada dua pendekatan  yaitu: pembelajaran jarak 

jauh dalam jaringan (daring) dan pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring) 

seperti yang ada dalam perencanaan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Aceh. 

Sekarang ini Indonesia sedang menghadapi krisis pandemi covid-19, begitu 

juga dengan provinsi Aceh. Banda Aceh yang merupakan ibu kota provinsi Aceh 

memiliki banyak Universitas, pada masa pandemi ini ilmu pengetahuan sangat 

diperlukan apalagi para pelajar atau mahasiswa yang mengikuti perkuliahan 

daring. Namun dalam pengembangan pustakawan berusaha memaksimalkan 

layanan dengan meningkatkan system pada layanan elektronik berbasis e-library, 

e-library menjadi salah satu yang mendukung pelayanan perpustakaan. Untuk 

mengoptimalkan pelayanan kepada pengguna perpustakaan, salah satu upaya 

adalah menyediakan informasi yang sesuai dengan civitas akademika. Menurut 

                                                 

6
 Aryuna Dini Rahayu, “Sarana Dan Prasarana Dalam  Mendukung Pembelajaran Daring 

Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal : Inspirasi Manajemen Pendidikan”. Volume 09 No 01, 

(2021), 186-199, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/  

view/38623/34036. Diakses Melalui http://library.uns.ac.id, Pada tanggal 07 April 2021. 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/%20%20view/38623/34036
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/%20%20view/38623/34036
http://library.uns.ac.id/
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Rahayu Ningsih, layanan pengguna adalah salah satu kegiatan pokok 

perpustakaan. 

Di masa pandemi Covid-19, dimana seluruh aktivitas pembelajaran 

mahasiswa, dosen dan sivitas akademika dilakukan secara jarak jauh, namun 

meski demikian mereka tetap memiliki hak untuk memperoleh layanan 

perpustakaan beserta sumber informasi dan referensi untuk membantu proses 

pembelajaran. Sebagaimana yang dituangkan dalam standar Associaton of College 

and Research Libraries (ACRL) terkait pelayanan perpustakaan jarak jauh bahwa 

perpustakaan perguruan tinggi harus dapat memenuhi informasi dan kebutuhan 

penelitian bagi semua pengguna di mana pun mereka berada. Selain itu mereka 

harus tetap dapat berhubungan dan berkomunikasi dengan pustakawaan dan 

petugas perpustakaan terkait pemenuhan kebutuhan informasi meski dilakukan 

secara daring (online). Dengan demikian perpustakaan perlu menyusun dan 

menciptakan layanan agar informasi dan sumber referensi yang dibutuhkan untuk 

dapat diakses dengan mudah dan murah oleh seluruh sivitas akademika.
7
   

Berdasarkan observasi awal di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Aceh penulis meneliti bahwa adanya pembelajaran jaringan (daring) sejak 

pandemi sampai sekarang yang hanya di berlakukan untuk angkatan tahun 

2020/2021. perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh menyediakan layanan 

informasi dan referensi ada OPAC dan Repository dan disini juga penulis meneliti 

ada bebrapa jurnal, layanan perpustakaan bekerja sama dengan E-resources, 

perpustakaan Nasional dan juga dari website perpustakaan dan melalui Forum 

                                                 

7
  L, Nailah Hanum Hanany, “Pelayanan Perpustakaan Di Masa Pandemic Covid-19”, Di 

Akses  Melalui Http://Digilib.Uinsgd.Ac.Id/33687/1/KTI_Kel 1_Perpustakaan.Pdf, Pada Tanggal 

7 April 2021. 

http://digilib.uinsgd.ac.id/33687/1/KTI_KeL
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Perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah Aisyiah (FPPTMA). oleh karena 

itu mahasiswa diluar yang sedang melakukan pembelajaran daring bisa 

mendapatkan informasi melalui layanan yang tertera untuk memudahkan 

mahasiswa/i mengakses  informasi yang dibutuhkan dalam penyelesaian tugas 

perkuliahan. Dengan adanya manajemen layanan perpustakaan semua mahasiswa 

akan mudah untuk menelusuri informasi. 

Universitas Muhammadiyah membatasi kunjungan keperpustakaan dan tetap 

melakukan protokol kesehatan untuk memanfaatkan perpustakaan tersebut, 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul: “Manajemen Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi Swasta Dalam 

Mendukung Pembelajaran jaringan (Daring) Universitas Muhammadiyah Aceh”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 

manajemen layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi Swasta dalam Mendukung 

Pembelajaran Daring pada Universitas Muhammadiyah Aceh. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen layanan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Swasta dalam Mendukung Pembelajaran Daring pada 

Universitas Muhammadiyah Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan tersebut, manfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian ini antara lain, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan manfaat teoritis, yaitu 

berupa gambar, ide, sumbangan pemikiran, dan sebagai tolak ukur pada 

penelitian yang akan datang atau penelitian yang lebih lanjut mengenai 

manajemen layanan perpustakaan dalam mendukung pembelajaran 

daring. 

b. Manfaat Praktis 

 Sebagai bahan  pertimbangan, evaluasi dan penyempurnaan bagi 

kebijakan-kebijakan yang telah dan yang akan diambil terkait 

dengan manajemen layanan perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Aceh dalam mendukung pembelajaran daring 

 Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis tentang 

manajemen layanan perpustakaan.  

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk memperoleh kesamaan arti dalam penafsiran, maka penulis membatasi 

istilah yang berkaitan dengan judul sebagai berikut: 

1. Manajemen 

Menurut George R. Terry dan Lesie W. Rue manajemen sebagai proses 

atau kerangka kerja yang melibatkan kegiatan pembimbingan atau 

pengarahan sekelompok orang yang yang mencapai suatu tujuan  organisasi 
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atau lembaga tertentu
8
 Menurut Lasa manajemen perpustakaan merupakan 

segala bentuk usaha pencapaian tujuan perpustakaan yang baik dengan 

memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, ilmu pengetahuan, sistem, 

sumber dana, sarana dan prasarana dengan tetap memperhatikan fungsi, peran 

dan keahlian.
9
 

2. Layanan Perpustakaan   

Layanan perpustakaan adalah suatu layanan yang menawarkan semua 

bentuk koleksi, informasii dan fasilitas yang dimiliki perpustakaan kepada 

pemakai yang datang perpustakaan dan meminta informasi yang 

membutuhkannya.
10

  

Layanan perpustakaan adalah merupakan kelanjutan dari kegiatan pengadaan 

dan pengolahan bahan perpustakaan yaitu setelah bahan pustaka diolah (proses) 

layanan perpustakaan dimulai dengan menjawab beberapa pertanyaan yang 

menjadi acuan dalam penyelenggaraan layanan perpustakaan.
11

 

Berdasarkan pengertian di atas, layanan perpustakaan yang penulis maksud 

dalam penelitian ini adalah dari segi layanan terbuka kegiatan perpustakaan yang 

berhubungan dengan bagian pelayanan perpustakaan universitas Muhammadiyah 

                                                 

8
 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Moderndan 

Professional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016),  hlm, 45. 

9
 Lasa, “Manajemen Perpustakaan Universitas Pascaunifikasi Perguruan Tinggi di 

Perpustakaan Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo”,(2009), Jurnal Akuntabilitas 

Manajemen Pendidikan, Vol. 7, No. 1, (April 2019), hlm. 200-201. Diakses melalui : 

http://journal.uny.ac.id/index. php/jamp, Pada tanggal 07 April 2021` 

10
  Darmono, “Manajemen Perpustakaan”, (Jakarta: Grasindo, 2006), hlm, 123. 

11
 Erma Awalien Rochmah, “Pengelolaan Layanan Perpustakaan”, Ta’allum, Vol. 04, No. 

02, November 2016. di akses melalui Http://Media.Neliti.Com,Media, hlm, 282. 

http://journal.uny.ac.id/index.%20php/jamp
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aceh untuk mendukung mahasiswanya dalam penyelesain tugas perkuliahan 

dengan memanfatkan koleksi perpustakaan yang disediakan. 

3. Pembelajaran Daring  

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran antara interaksi dan 

guru siswa dilakukan secara online dan tidak melakukan pembelajaran tatap 

muka seperti biasanya.
12

 Menurut Saifuddin dan Idam pembelajaran 

melibatkan sejumlah komponen dalam kegiatannya. Komponen-komponen 

tersebut bertujuan untuk mencapai suatu standar akhir yang diinginkan, yaitu 

kompetensi minimal yang seharusnya dimiliki oleh seorang lulusan pada 

jenjang pendidikan tertentu.  

Menurut Numiek adalah salah satu bentuk model pembelajaran yang 

difasilitasi dan didukung pemenfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 

Pembelajaran online juga dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk teknologi 

informasi yang diterapkan dibidang pendidikan dalam bentuk dunia maya. 

Penerapan pembelajaran online dilakukan melalui beberapa macam media online. 

Media tersebut digunakan dengan tujuan agar materi dapat tersampaikan kepada 

sampai.
13

 

 

 

                                                 

12
  Aryuna Dini Rahayu, “Sarana Dan Prasarana Dalam  Mendukung Pembelajaran 

Daring Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal : Inspirasi Manajemen Pendidikan”. Volume 09 No 

01, (2021), 186-199, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-

pendidikan/article/ view/38623/34036. Pada tanggal 07 April 2021. 

13
 Khoirunnisa, Skripsi: Pembelajaran Online Pada Masa Pandemic Covid19 Sebagai 

Strategi Pembelajaran dan Capaian Hasil Belajar pada Siswa Kelas III MI Al-Ittihad Citrosono 

Kecamatan Grabag Kabupaten Magelangtahun Pelajaran 2019/2020, (Salatiga,2020), diakses pada 

tanggal 06 april 2021. 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/%20view/38623/34036
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/%20view/38623/34036
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Dengan demikian Pembelajaran daring yang penulis maksudkan dalam 

penelitian ini adalah suatu pembelajaran yang dimana antara mahasiswa dengan 

dosen belajar tanpa tatap muka langsung melainkan melalui media, seperti melalui 

aplikasi zoom, google classroom dan lain sebagainya yang bersangkutan dengan 

jaringan di Universitas Muhammadiyah Aceh. 
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BAB II 

 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan terhadap penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat beberapa penelitian yang 

memiliki kemiripan dengan skripsi ini, namun juga terdapat beberapa perbedaan 

dari segi variabel, subjek penelitian, metode yang digunakan, fokus penelitian, 

waktu serta tempat penelitian. Beberapa penelitian tersebut antara lain: 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suharti (2020) yang 

membahas tentang Layanan Perpustakaan di Masa Pandemi Covid 19. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan pustakawan bisa berinovasi untuk membantu 

pemustaka dalam memperoleh informasi elektronik dan pelayanan administrasi 

lain yang dibutuhkan. Melalui berbagai inovasi pustakawan dan memperoleh 

angka kredit untuk kenaikan jabatan dan pangkatnya disisi lain dukungan dari 

lembaga berupa penyediaan fasilitas dan sarana yang dibutuhkan dalam suatu 

pelayanan online berupa; penyajian sumber informasi elektronik, komputer yang 

memadai, jaringan internet yang baik, dan listrik yang lancar, pelatihan sdm 

sangat diperlukan. Semua unsure tersebut sangat penting dan saling berkaitan 

dalam menunjang kesuksesan pelayanan online di masa pandemi ini.
14

 

Penelitian kedua, Nailah Hanum Hanany (2020) dengan judul Pelayanan 

Perpustakaan di Masa Pandemi Covid-19. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

pelayanan Perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati Bandung selama masa 

                                                 

14
 Suharti. 2020. Layanan Perpustakaan di Masa Pandemi Covid 19. Buletin 

Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, 3(2): hlm. 53-64. 
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Pandemi Covid-19 kepada sivitas akademika dilakukan melalui metoda jarak jauh 

secara daring (online) meliputi pelayanan informasi dan koleksi referensi 

elektronik, pelayanan literasi digital mengenai penelusuran dan pemanfaatan 

sumber-sumber referensi elektronik dan pemanfaatan repositori UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Adapun bagi SDM perpustakaan, selama masa pandemi 

Covid-19 didorong untuk mengikuti program peningkatan dan pengembangan 

profesi berkelanjutan (Continuing Professional Development) dengan metode 

jarak jauh secara daring (online) dengan memanfaatkan aplikasi dan platform 

yang murah dan terjangkau diantaranya pelatihan, webinar dan workshop online 

tentang perpustakaan dan kepustakawanan yang diselenggarakan oleh berbagai 

organisasi/asosiasi perpustakaan dan pustakawan baik skala wilayah maupun 

skala nasional.
15

 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Wulandari (2017) dengan judul                     

E-Learning: Implikasinya Terhadap Pelayanan Perpustakaan Perguruan Tinggi 

dan Peran Pustakawan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa integrasi 

perpustakaan dengan pembelajaran online (e-learning), perlu ada persiapan dari 

berbagai pihak termasuk perpustakaan, pustakawan maupun mahasiswa untuk 

dapat memaksimalkan sistem pembelajaran di dunia pendidikan. Perpustakaan 

harus menyediakan konten elektronik untuk mendukung e-learning, pustakawan 

sebagai penyedia informasi juga harus melakukan perbaikan keterampilan, dari 

segi pendanaan yang besar untuk dapat menyediakan koleksi yang dibutuhkan, 

serta adanya literasi digital dari mahasiswa yang akan memanfaatkan atau 

mengakses informasi tersebut. Dengan adanya melakukan sinergi yang baik dari 

                                                 

15
 Hanany dkk., 2020. Pelayanan Perpustakaan di Masa Pandemi Covid-19. Artikel. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. 
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berbagai elemen yang terkait, maka integrasi perpustakaan dengan adanya sistem 

pembelajaran online akan menghasilkan mutu pembelajaran yang lebih baik bagi 

mahasiswa.
16

 

Berdasarkan ketiga hasil penelitian di atas, maka dapat diketahui 

persamaan yang dimiliki oleh penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

mengenai pelayanan perpustakaan dimasa pandemi Covid 19. Akan tetapi 

perbedaanya terletak pada tempat dan tujuan penelitian. Penelitian ini membahas 

hal yang berkaitan dengan manajemen layanan perpustakaan perguruan tinggi 

swasta dalam mendukung pembelajaran jaringan (daring). Sedangkan penelitian 

sebelumnya tidak membahas mengenai pelayanan perpustakaan pada perguruan 

tinggi swasta dalam upaya manajemen layanan pembelajaran dimasa pandemi 

covid-19. 

 

B. Manajemen Layanan Perpustakaan 

Menurut George Terry memberikan pendapat pengertian manajemen 

merupakan ilmu pengetahuan, sehingga manajemen bisa dibuktikan secara umum 

kebenarnya. Manajemen merupakan suatu kegitan merencanakan, mengartur, dan 

mengawasi sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu, agar kegiatan tersebut dapat 

selesai secara efektif dan efisien. Manajemen perpustakaan pada dasarnya adalah 

proses mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaran untuk mencapai 

tujuan perpustakaan. Dan  kemudian dalam pengeratian lain disebutkan bahwa 

                                                 

16
 Wulandari. 2017. E-Learning: Implikasinya Terhadap Pelayanan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi dan Peran Pustakawan. Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 13 No. 

1, hlm, 87-96. 
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manajemen perpustakaan ialah dalam suatu proses pengelolaan perpustakaan 

dengan didasarkan pada prinsip dan teori manajemen.
17

 

Pengertian manajemen ialah dalam  mengelola sumber daya manusia 

membutuhkan kegiatan, materi agar tujuan dapat di capai. Manajemen sebagai 

bidang ilmu pengetahuan yang berusaha secara sistematis untuk mamahami 

mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan 

membuat sistem kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.
18

 

Layanan perpustakaan yang baik perlu menggunakan sistem tertentu. Sistem 

ini dipilih dengan berbagai pertimbangan. Hal ini disebabkan masing-masing 

sistem layanan memiliki kelebihan dan kekurangan. Adanya berbagai pilihan 

sistem layanan memberikan keleluasaan bagi pengelola perpustakaan untuk 

menentukan pilihan sesuai situasi dan kondisi perpustakaannya, dengan tetap 

memperhatikan kepuasan penggunna. Ada dua sistem pelayanan perpustakaan 

yang diberlakukan umum di perpustakaan yaitu: sistem layanan terbuka (open 

access) dan sistem layanan tertutup (closed access). 

1. Sistem layanan tertutup  

Sistem layanan tertutup adalah sistem layanan yang tidak memungkinkan 

Pengguna mengambil sendiri koleksi yang dibutuhkan. Pengguna dapat memilih 

koleksi melalui katalog yang sudah disediakan kemudian petugas perpustakaan 

yang akan mengambilnya. Disini terdapat ada beberapa jenis layanan 

perpustakaan dari sistem layanan terbuka yaitu :Pengadaan, Pengolahan, dan 

Pengawetan. 

                                                 

17
 Sudirman Anwar. 2019. Manajemen Perpustakaan. Riau: PT. Indragiri. hlm. 25. 

18
 Yuliana, L., & Arikunto, S. (2008). Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: Teras. hlm.32 
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2. Sistem layanan terbuka (Open Access) 

Sistem layanan terbuka adalah sistem layanan yang memberikan 

keleluasan bagi pemustaka untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi yang 

diinginkan pada jajaran rak. Pemustaka dapat langsung menuju jajaran koleksi 

pada rak. 

Untuk meminimalkan koleksi yang salah letak perpustakaan perlu 

menyediakan sarana di mana pemustaka dapat meletakkan koleksi yang telah 

selesai di baca, tentu saja hal ini dilengkapi dengan rambuu-rambunya.
19

   

Disini terdapat ada beberapa jenis layanan perpustakaan dari sistem layanan 

terbuka yaitu : 

a. Sirkulasi Layanan ini merupakan layanan langsung kepada pemustaka 

yang berkaitan dengan pembelian bahan pustaka, pengembalian dan 

perpanjangan 

b. Referensi Layanan ini disediakan untuk bantuan kepada pemustaka 

agar dapat menemukan informasi yang dibutuhkan. 

c. Penelusuran informasi layanan ini merupakan kegiatan pustakawan 

atau tenaga teknis perpustakaan untuk membimbinng pustaka dalam 

bentuk online memanfaatkan sumber informasi elektronik tersebut 

seperti e-journal, e-library, e-book, repository koleksi perpustakaan 

sumber elektronik guna menuju pada pelayanan yang berkualitas 

                                                 
19

 Purwani istiana, layanan perpustakaan, perpustakaan nasional Yogyakarta: ombak, 

2004, hlm, 13-15. 



15 

 

secara menyeluruh dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi 

pemustaka
20

 

Dari diantara kedua sistem layanan terbuka dan tertutup, di sini peneliti 

mengambil dari layanan terbuka dengan memanftaatkan layanan IT (informasi 

teknologi) di sini juga penulis meneliti ada beberapa jurnal, layanan perpustakaan 

bekerja sama dengan E-resources perpustakaan Nasional dan juga dari website 

perpustakaan dan melalui Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah 

Aisyiah (FPPTMA), selain itu mahasiswa juga dapat memanfaatkan e-book dan e-

jurnal yang disediakan perpustakaan Muhammdiyah Aceh untuk mendukung 

pembelajaran daring yang sedang dilakukan mahasiswa dalam penelusuran 

informasi yang dibutuhkan mahasiswa oleh karena itu mahasiswa tidak ke 

perpustakaan dikarenakan perpustakaan. Perpustakaan Muhammaiyah Aceh 

menyediakan   Ada beberapa aplikasi yang  mendukung mahasiswa dan dosen 

untuk belajar dan mengajar seperti amail, google class room, zoom, google meet, 

dan lisa, aplikasi ini aktif sejak diadakannya perkuliahan daring. Oleh karena itu 

mahasiswa diluar yang sedang melakukan pembelajaran daring bisa mendapatkan 

informasi melalui layanan yang tertera untuk memudahkan mahasiswa/i 

mengakses  informasi yang dibutuhkan dalam penyelesaian tugas perkuliahan. 

Dengan adanya manajemen layanan perpustakaan semua mahasiswa akan mudah 

untuk menelusuri informasi. Tetapi untuk layanan peminjaman buku melalui 

online belum ada. 

 

                                                 
20

 Desy tamara putri, sistem pelayanan perpustakaan dan jenis layanan perpustakaan, 

dikutip dari http://desytamara.blogspot.com/2017/11/sistem -pelayanan-perpustakaan-dan-

jenis.html?m=1, diakses pada 23 februari 2022. 

http://desytamara.blogspot.com/2017/11/sistem
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1. Pengertian dan Tujuan Manajemen Layanan Perpustakaan 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 

Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dan 

fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi manajemen ialah sproses untuk 

mewujudkan suatu tujuan yang diinginkan. Istilah manajemen sudah diartikan 

oleh berbagai pihak dengan berbagai perspektif, seperti pengelolaan, 

pembinaan, pengurusan, ketatalaksanaan, kepemimpinan, pemimpin, 

ketatapengurusan, administrasi dan sebagainya. Manajemen ialah proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya 

anggota organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya 

demi untuk tercapainya suatu tujuan organisasi.
21

 

Layanan perpustakaan adalah membantu memenuhi kebutuhan informasi 

bagi pemustaka. Jenis-jenis layanan perpustakaan yang disajikan kepada 

pemustaka dengan petimbangan sarana yang dimiliki perpustakaan, jumlah 

staf atau pistakawn yang dimiliki, luas sempitnya cakupan koleksi yang ada, 

serta kebutuhan pemustaka akan jenis layanan tertentu. 

Manajemen layanan perpustakaan adalah suatu bentuk aktivitas layanan 

yang menerapkan fungsi-fungsi manajemen seperti fungsi manajemen 

planning, organizing, staffing, directing, coordinating, respoting, dan 

budgeting dalam perpustsakaannya. 

Manajemen layanan perpustakaan mempunyai tujuan tertentu adalah untuk 

memudahkan pustakawan dalam melakukan kegiatannya di perpusatakaan 

                                                 

21
 Sudirman Anwar. 2019. Manajemen Perpustakaan. Riau: PT. Indragiri. hlm. 23. 
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seperti dalam kegiatan layanan teknis dan layanan pengguna: layanan 

sirkulasi, layanan referensi, dan layanan penelusuran informasi.  

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, maka kegiatan manajemen 

perpustakaan dapat dilaksanakan atau direalisasikan. Dari pengertian diatas 

jelaslah bahwa manajemen perpustakaan merupakan suatu proses pengelolaan 

dan pengoptimalan sumberdaya manusia (pustakawan) dalam rangka 

mencapai tujuan perpustakaan yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

organisasi perpustakaan dan teori-teori yang ada dalam perpustakaan.
22

  

2. Fungsi-fungsi Manajemen Layanan Perpustakaan 

N Manajemen dalam sebuah organisasi bukan sekedar kegiatan 

menempatkan buku-buku di rak, akan tetapi lebih dari itu, sangat kompleks, 

berkelanjutan, dan juga selalu berubah-ubah. Jadi manajemen merupakan 

suatu proses yang memfokuskan pada kegiatan dari hari ke hari menghadapi 

permasalahan kegiatan manajemen adalah suatu kegiatan yang mencerminkan 

adanya sistem, yang terkait dan terdiri dari beberapa aspek atau faktor untuk 

mendukungnya.
23

  

Dalam manajemen layanan perpustakaan yang mengaplikasikan teknologi 

informasi dan komunikasi, maka hal yang harus dipertimbangkan adalah 

bagaimana menerapkan fungsi-fungsi manajemen berikut merupaka upaya 

untuk mewujudkan manajemen layanan perpustakaan yang mengaplikasikan 

teknologi informasi dan komunikasi disebut POSDCORB yaitu Akronim dari 

                                                 

22
 Sudirman Anwar. 2019. Manajemen Perpustakaan. Riau: PT. Indragiri. hlm. 23. 

23
 Sudirman Anwar, M. P. I., Maskur, S., & Jailani, M. (2019). Manajemen 

Perpustakaan. Zahen Publisher. hlm 29. 
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Planning, Organizing, Staffing, Directing. Coordinating, Repoting dan 

Budgeting.
24

  

1. Perencanaan (Planning) strategi, menentukan kebijaksanaan, prosedur 

dan dana yang diperlukan untuk penetapan tujuan, dan mencapai tujuan. 

2. Pengorganisasian (Organizing). penentuan suatu kolompok-kelompok 

dalam sebuah aktifitas ke dalam bagian koordinasi ke setiap individu 

untuk melaksanakan tugas masing-masing.    

3. Penyusunan personalia (Staffing). Mmenempatkan para staf dengan 

berbagai macam posisi sesuai kemampuan yang dimilikinya. Fungsi ini 

berkenanaan dengan kegiatan penilaian karyawan untuk promosi, transfer 

atau bahkan demosi dan pemecatan serta latihan dan pengembangan 

karyawan. 

4. Pengarahan (Directing). Dibentuknya organisasi dan disusun 

personalinya, pengarahan ini dibuat guna dan tujuannya untuk 

menugaskan staf bekerja menurut aturan yang ditetapkan. 

5. Koordinasi (Coordinating). melalukan pengkoordinasian berbagai 

kegiatan antara layanan-layanan tersebut. 

6. Pelaporan (Reporting). adanya pelaporan dilakukan disetiap layanan yang 

ada di perpustakaan pimpinan harus selalu mengetahui, karena itu laporan 

diperlukan. 

                                                 

24
 Kaunang, R., Warouw, D. M., & Golung, A. M. (2021). Implementasi Manajemen Dalam 

Meningkatkan Efektifitas Kerja Pegawai di Dinas Perpustakaan Kabupaten Bolaang Mongondow 

Selatan. ACTA Diurna Komunikasi, 3(2). hlm, 12. 



19 

 

7. Penganggaran (Budgeting). ada laporan pendanaan dalam melaksanakan 

kegiatan setiap layanan yang aharus pimpinan perlu diketahui, karena itu 

laporan penting.
25

 

 

C.  Layanan Perpustakaan 

1. Pengertian Layanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di setiap 

perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang berkaitan langsung 

dengan masyarakat, dan sekaligus merupakan barometer yang berhasil disiarkan 

menurut Badan Standarisasi Nasional. Layanan perpustakaan merupakan 

layanan yang diberikan kepada pengguna sesuai dengan misi perpustakaan.
26

 

Sementara Darmono menyatakan: "Layanan perpustakaan adalah semua koleksi 

koleksi yang dimilikı perpustakaan bagi pemakai yang datang ke perpustakaan 

dan meminta informasi yang dibutuhkannya." 

2. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan 

Dalam memenuhi kebutuhan penggunanya, perpustakaan memiliki    

beberapa jenis layanan seperti berikut ini: 

a. Layanan Locker. Layanan locker merupakan penyediaan fasilitas untuk 

menitipkan tas atau barang-barang lainnya yang tidak dapat dibawa 

masuk ke perpustakaan. 

                                                 
25

 http://www.ganipramudyo.web.id/2017/05/manajemen-layanan-perpustakaan-untuk.html, 

diakses, 6 maret 2022 

26
 Badan Standardisasi Nasional. 2008. SNI 01-3547-2008 Syarat Nasional Indonesia. BSN. 

Indonesia. Hal, 1- 42. 

http://www.ganipramudyo.web.id/2017/05/manajemen-layanan-perpustakaan-untuk.html,%20diakses
http://www.ganipramudyo.web.id/2017/05/manajemen-layanan-perpustakaan-untuk.html,%20diakses
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b. Layanan penelusuran informasi.  Dalam layanan ini pemustaka yang 

dibantu untuk mencari kembali dokumen/ informasi yang pernah 

ditulis atau diterbitkan mengenai suatu objek tertentu. 

c. Penyebarluasan informasi terbaru layanan ini berupa penyebarluasan 

informasi kepada pemustaka, tujuannya untuk memberitahukan kepada 

pemustaka apa saaja informasi terbaru yang diterima perpustakaan. 

d. Layanan koleksi. Layanan ini disediakan untuk melayani pemustaka. 

e. Layanan ruang baca. Dalam layanan ini perpustakaan menyediakan. 

fasilitas untuk membaca/ belajar di ruang-ruang perpustakaan.
27

 

f. Layanan Rekreasi Perpustakaan menyediakan layanan yang 

memungkinkan pengguna perpustakaan menggunakan waktu luangnya 

untuk berekreasi, baik melalui bahan pustaka tertulis, terekam atau 

bahan pustaka multimedia.
28

 

 

D.  Pembelajaran Daring 

Pandemic COVID-19 memberikan pengaruh besar dalam semua aspek, 

termasuk aspek pendidikan. Di Indonesia sendiri pemerintah telah meliburkan 

kegiatan pembelajaran tatap muka di kampus dan diganti dengan sistem 

daring/online. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Pane & Darwis Dasopang 

(2017: 338) mengenai proses pembelajaran, menurutnya proses pembelajaran 

merupakan “suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling 

                                                 

27
 Fransisca Rahayuningsih. 2007. Pengelolaan Perpustakaan. Yogyakarta: Graha Ilmu. hal, 

60. 

28
 Hermawan dan Zulfikar. 2006. Etika Kepustakaan: Suatu Pendekatan Praktik terhadap 

Profesi dan Kode Etik Pustakawan Indonesia. Jakarta: Sagung Seto. Hal, 31-32. 
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berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan yang ditatpkan 

secara optimal sesuai dengan hasil yang diinginkan”.
29

 Manfaat yang dapat 

diambil dalam pembelajaran menurut (Suyono & Hariyanto (2016: 15) yaitu 

mendapatkan pengetahuan yang dikembangkan melalui pengalaman yang 

diperoleh melalui saling berbagi, sehingga memberikan keuntungan bagi pihak 

lain.
30

 

Pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan dalam 

jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya seperti 

telepon seluler dan komputer. Pembelajaran daring sangat berbeda dengan 

pembelajaran seperti biasa, menurut Riyana (2019: 1.14) pembelajaran daring 

lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian mahasiswa dalam menerima dan 

mengolah informasi yang disajikan secara online. Konsep pembelajaran daring 

memiliki konsep yang sama dengan e-learning.
31

 

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

Beberapa pakar memberikan penekanan bahwa pembelajaran daring 

adalah pembelajaran yang dikelola sepenuhnya melalui jaringan internet, tidak 

menyisakan ruang bagi kelas-kelas tatap muka. Pakar lain mengidentifikasi 

bahwa pembelajaran daring adalah bentuk baru pembelajaran jarak jauh yang 

dilakukan untuk meningkatkan akses pendidikan secara nontradisional dan 

nonkonvensional bagi pembelajar yang selama ini tidak terjangkau oleh 
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layanan pendidikan. Selain aksesibilitas, melalui keragaman interaksinya 

pembelajaran daring juga diasumsikan meningkatkan konektivitas dan 

fleksibilitas belajar.
32

 

Jelaslah bahwa pembelajaran daring merupakan bentuk baru pembelajaran 

yang dapat diterapkan pada pendidikan jarak jauh. Sepanjang sejarahnya, 

pendidikan jarak jauh memang salah satu modul pendidikan yang secara 

optimal menggunakan teknologi mutakhir yang tersedia saat itu. Teknologi 

internet, yang memungkinkan penyediaan dan penayangan bahan ajar secara 

terus menerus, 24 jam sehari dan 7 hari seminggu, juga dimanfaatkan untuk 

mengantarkan bahan ajar dalam pendidikan jarak jauh. Melalui internet dapat 

disajikan berbagai format bahan ajar, yakni teks, audio, video, animasi, dan 

sebagainya.
33

 

Komunikasi dengan pembelajar juga dapat dilakukan baik melalui pesan 

teks, pesan suara, maupun pesan suara dan gambar (video conference). Jadi, 

internet membuka peluang untuk menyajikan bahan ajar tanpa batasan ruang 

dan waktu sekaligus menyediakan sarana interaksi yang cukup kaya. Interaksi, 

termasuk di dalamnya komunikasi, merupakan salah satu prasyarat terjadinya 

pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik. Teknologi pembelajaran 
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berbasis internet inilah yang kemudian memunculkan istilah online learning 

atau pembelajaran daring.
34

 

Pembelajaran daring merupakan bentuk kegiatan pembelajaran yang 

diselenggarakan dalam lingkungan belajar daring, dengan bantuan komputer 

dan teknologi internet. Pada dasarnya, apapun lingkungannya, pembelajaran 

mengintegrasikan 3 (tiga) aktivitas saling terkait yakni presentasi bahan ajar, 

interaksi antar komponen pembelajaran, dan evaluasi ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Dalam pembelajaran daring, ketiga aktivitas tersebut 

diselenggarakan dengan bantuan perangkat lunak yang dijalankan oleh 

peramban (browser). Perbedaan lingkungan belajar mempengaruhi banyak hal 

terkait dengan perancangan bahan ajar dan strategi pembelajarannya, metode 

komunikasi dan interaksi antar komponen pembelajaran, dan pilihan atas 

bentuk tes yang digunakan. Bahan ajar mata kuliah Perancangan Web 

Pembelajaran membahas seluk beluk menyiapkan dan menyelenggarakan 

aktivitas pembelajaran dalam lingkungan daring.
35

 

2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Daring 

Proses pembelajarann daring dapat berjalan secara Efektif apabila Faktor 

Penghambat seperti Server yang sering bermasalah,jaringan Internet yang 

tidak stabil serta quota yang dimiliki mahasiswa cukup terbatas untuk 

menunjang proses pembelajaran secara daring bisa dilakukan tindakan 

preventif seperti mempersiapkan segala kemungkinan yang dapat terjadi serta 
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respon cepat dari pihak kampus untuk memberikan informasi atau 

pemecalahan masalah jika hal tersebut terjadi pada saat peroses perkuliahaan 

secara daring berlangsung.Dengan dipersiapkannya semua hal tersebut maka 

akan menunjang keefektifan proses pembelajaran anatara mahasiswa dan 

doses serta tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh pihak kampus 

dapat terealisasi dengan baik.
36

 

Perkembangan digital yang didukung oleh teknologi informasi dan 

informasi merupakan tantangan perpustakaan pada masa kini. Perpustakaan 

perguruan tinggi harus menyesuaikan trend yang ada di masyarakat. Apabila 

perpustakaan tidak dapat mengikuti laju perkembangan teknologi yang pesat 

dapat dipastikan perpustakan akan mengalami ketertinggalan zaman. 

Akibatnya eksistensi perpustakaan di masyarakat akan ikut meredup. Oleh 

sebab itu, untuk menyiasati perkembangan teknologi di era serba digital ini 

perpustakaan mengembangkan sebuah perpustakaan digital yang dapat diakses 

melalui website perpustakaan atau aplikasi yang dikembangkan oleh 

perpustakaan tersebut.
37

 

Dengan adanya perpustakaan digital maka pengguna akan semakin mudah 

dalam melakukan pencarian informasi di beberapa database koleksi digital. 

Selain itu mayoritas pemustaka juga lebih sering melakukan pencarian 

informasi secara lintas platform website database sehingga informasi yang 

didapat semakin luas. Dalam mengembangkan perpustakaan digital, 
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komunikasi merupakan unsur terpenting. Perpustakaan harus benar-benar 

memikirkan informasi yang akan disampaikan agar pengguna semakin tertarik 

untuk membuka lebih lanjut informasi yang diberikan.
38

 

Pustakawan memiliki peran penting dalam proses pengembangan ini 

karena mereka merupakan otak dalam mengolah komunikasi informasi di 

website perpustakaan yang ditunjang oleh teknologi informasi. Dengan 

kecanggihan teknologi, perpustakaan perguruan tinggi dapat menampilkan 

informasi-informasi dengan tampilan yang menarik. Namun, harus diingat 

bahwa berdasarkan teori Ranganathan, perpustakaan merupakan organisasi 

yang berkembang. Salah satu upaya untuk mengembangkannya adalah dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi tanpa harus meninggalkan prinsip 

kepustakawan yang sudah tertanam di dalam diri perpustakaan. Oleh sebab itu, 

perpustakaan tidak boleh menyimpang dari tradisi yang sudah ada walaupun 

mengadopsi teknologi untuk pengembangan perpustakaan.
39
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif analisis, yaitu dengan menggambarkan keadaan dari objek yang diteliti 

di lapangan kemudian terhadap permasalahan yang timbul akan ditinjau dan 

kemudian dianalisis secara mendalam dengan didasarkan pada teori-teori 

kepustakaan. Penelitian kualitatif ialah suatu pendekatan yang menyikap situasi 

sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh 

kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan 

diperoleh dari situasi alamiah.
40

 Dalam memperoleh data peneliti memakai  

metode kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, dan lain-lainnya 

kemudian hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
41

 Penelitian 

ini menggambarkan manajemen layanan perpustakaan perguruan tinggi swasta 

dalam mendukung pembelajaran jaringan (daring) Universitas Muhammadiyah 

Aceh. 

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat yang dijadikan sebagai lokasi subjek yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh. Pemilihan 
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tempat ini didasarkan atas pertimbangan bahwa perpustakaan tersebut terdapat 

bahan penelitian yang akan diteliti serta adanya kemudahan dalam memperoleh 

data dan sesuai dengan kemampuan, baik dari segi waktu maupun keterbatasan 

dana.  

Pengambilan sampel tersebut berdasarkan teknik purposive sampling yaitu 

teknis pengambilan sampel sumber data dengan mempertimbangkan aspek yang 

didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat yang sesuai subjek penelitian atau 

pertimbangan peneliti.
42

 Hasil penelitiannya tidak akan digeneralisasikan ke 

populasi karena sampel yang diambil secara purposive, tetapi hasil penelitiannya 

hanya berlaku untuk kasus situasi sosial atau tempat yang diteliti dan dapat 

dipindahkan atau diterapkan ketempat lain apabila tempat lain itu memiliki 

kesamaan dengan situasi sosial tempat yang diteliti. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan tempat variabel melekat, subjek penelitian 

adalah tempat dimana data untuk variabel penelitian diperoleh atau diolah.
43

. 

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek penelitian adalah 

suatu tanda pengenal dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai macam 

jenis tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
44

 Adapun objek yang ditetapkan dalam penelitian ini untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya adalah Perpustakaan Universitas 
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Muhammadiyah Aceh. Subjek dalam penelitian ini yang menjadi tempat data 

variabel diperoleh adalah Pustakawan Universitas Muhammadiyah Aceh. Peneliti 

menentukan subjek dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dari jumlah keseluruhan Pustakawan sekitar 30 anggota. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi yang penulis lakukan adalah jenis observasi langsung, yaitu 

dimana penulis langsung mengamati pada objek yang diteliti. Peneliti 

mengamati pelayanan yang diberikan oleh petugas perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Aceh kepada semua pengunjung, pelayanan yang akan 

diobservasi meliputi menyediakan fasilitas, tampilan fisik petugas yang 

menarik, komunikasi yang baik, dan kemampuan petugas untuk dapat 

menjalin hubungan yang baik. 

2. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview) 

Instrumen yang digunakan adalah kuisioner dan angket wawancara 

sedangkan infroman yang akan diwawancarai adalah petugas pencatatan 

koleksi (3 orang) petugas pengelola koleksi (4 orang), petugas pemeliharaan 

koleksi (5 orang), petugas penyimpanan koleksi (5 orang), petugas pengkajian 

koleksi (4 orang), petugas peminjaman koleksi (4 orang), serta petugas 

penghapusan dan pengalihan koleksi di Perpustakaan (5 orang) yang dapat 

memberikan informasi yang jelas berkaitan dengan masalah yang sedang 

diteliti. 
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E. Teknik Analisis Data 

Untuk mengolah data kualitatif yang berkenaan dengan manajemen layanan 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Swasta dalam Mendukung Pembelajaran Daring 

pada Universitas Muhammadiyah Aceh, maka peneliti menganalisis data 

berdasarkan konsep dan teori-teori maupun petunjuk pelaksanaan. Pengolahan 

data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dengan mengikuti prosedur atau 

langkah-langkah seperti dikemukanan oleh S.Nasution, yaitu reduksi data, display 

data dan verifikasi data.
45

 

1. Reduksi data berarti merangkum, memilih data-data pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dengan membuang hal-

hal yang tidak perlu. Redusi data dilakukan dengan mengkaji mengenai 

manajemen layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi Swasta dalam 

Mendukung Pembelajaran Daring pada Universitas Muhammadiyah Aceh. 

2. Data display yaitu mensistematiskan data secara jelas untuk 

mengungkapkan proses mengenai manajemen layanan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Swasta dalam Mendukung Pembelajaran Daring pada 

Universitas Muhammadiyah Aceh. 

3. Verifikasi data, dalam kegiatan ini peneliti melakukan pengujian atau 

kesimpulan yang telah diambil dan membandingkan dengan teori-teori 

yang relevan serta petunjuk pelaksanaan untuk mengolah data tentang 

manajemen layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi Swasta dalam 

Mendukung Pembelajaran Daring pada Universitas Muhammadiyah Aceh. 
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F. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian kualitatif 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti sebagai berikut: 

1. Trianggulasi  

Dalam penelitian ini data-data yang terkumpul akan diperiksa dengan 

menggunakan teknik triangulasi untuk mengecek keabsahan data. 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memamfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.
46

 Trianggulasi 

diartikan juga sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

mengabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Dengan menggunakan trianggulasi, sebenarnya peneliti telah 

mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data.
47

 

Trianggulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi 

peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dengan cara ini 

peneliti bisa menarik kesimpulan tidak hanya dari satu cara pandang 

sehingga bisa di terima kebenarannya. Penerapannya mengikuti 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta 

data dari dokumentasi yang berkaitan dan juga hasil wawancara dengan 
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demikian apa yang diperoleh dari sumber yang bisa teruji kebenarannya 

bila mana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain 

yang berbeda. Misalnya hasil wawancara dengan pemustaka di 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh yang satu dengan yang 

lain terhadap pernyataan. 

2. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data 

sehingga di perlukan perpanjangan peneliti pada lokasi penelitian untuk 

memperoleh data yang akurat dan keabsahan, maka penelitian ini 

dilakukan untuk tidak hanya sekedar memperoleh data saja melainkan 

peneliti masih perlu hadir untuk mengadakan konfirmasi data dengan 

sumbernya.
48
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh sudah berdiri sejak tahun 

1969 bersamaan dengan berdirinya Sekolah Tinggi Ilmu Hukum (STIH) 

Muhammadiyah Banda Aceh yang berkedudukan di Jalan K.H. Ahmad Dahlan 

Merduati. Pada tahun 1987 Universitas Muhammadiyah Aceh berpindah lokasi 

yang permanen sampai saat ini yang beralamat di Jalan Muhammadiyah, No.91, 

Batoh, Lueng Bata, Banda Aceh. 

Perpustakaan Unmuha berusaha mengikuti dinamika lembaga induk yang 

memiliki visi Menjadi Universitas Swasta Terkemuka di Tingkat Nasional dalam 

Pengembangan atau majunya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Berlandaskan 

Nilai Islami pada Tahun 2026. Untuk memberikan arah dan pedoman kerja, maka 

disusunlah kebijakan koleksi, pengolaham, pelayanan, promosi, teknologi 

informasi, anggaran, sumber daya manusia guna untuk mengembangkan 

perpustakaan tersebut.
49

 

1. Visi Misi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh 

Unmuha kini mengemban visi “Menjadi Universitas Swasta Terkemuka di 

Tingkat Nasional dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Berlandaskan Nilai Islami pada Tahun 2026” 
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 Sumber Data Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Aceh Nomor: 

087/UM.M/KEP/F/2018 Tentang Kebijakan Perpustakaan, Diakses Pada Tanggal 26 Juni 2021. 
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Dari visi tersebut dikembangkan dalam beberapa misi, yaitu: 

1. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang unggul, profesional dan islami; 

2. Menyelenggarakan tata kelola universitas yang modern dan amanah; 

3. Menyelenggarakan kerjasama dan kemitraan tridarma perguruan tinggi 

di tingkat nasional dan internasional; 

4. Menyelenggarakan pengkajian, pengembangan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan; dan 

5. Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan lulusan 

berjiwaentrepreneurship.
50

 

Dalam rangka mewujudkan perpustakaan yang berkualitas, maka 

perpustakaan Unmuha memiliki visi yaitu: “Menjadikan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Aceh yang unggul dengan fasilitas yang lengkap dan mampu 

memberikan pelayanan yang terbaik dan terintegritas dengan pengembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan kebudayaan yang berlandaskan nilai-nilai Islam.” 

UPT. Perpustakaan Unmuha memiliki misi yaitu: 

1. Memajukan ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan yang 

berlandaskan nilai-nilai islam, 

2. Meningkatkan kemitraan dibidang perpustakaan, dokumentasi dan 

informasi, 

3. Menjalin kerjasama dengan fakultas di Universitas Muhammadiyah 

Aceh dalam berbagai sumber informasi untuk memperkuat koleksi 

perpustakaan,  
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4. Mengembangkan sistem pelayanan perpustakaan berbasis Information 

Communication and Technology. 

Tujuan UPT. Perpustakaan Unmuha yaitu:  

1. Menjadikan perpustakaan sebagai pusat penunjang proses belajar 

mengajar di perguruan tinggi melalui pelayanan dan teknologi, 

2. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sehingga 

dapat memberikan pelayanan secara optimal,  

3. Menjadikan perpustakaan universitas yang unggul dibidang ilmu  

pengetahuan, teknologi dan seni, dan menghasilkan lulusan berkualitas 

yang mengamalkan nilai-nilai islam.
51

 

3. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh 

 

4. Kebijakan Pelayanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Aceh 

Dalam penelitian, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif setalah penulis melakukan serahkan penelitian di perpustakaan 

Muhammadiyah Aceh didapatkan informasi bahwa manajemen Layanan 
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Perpustakaan Perguruan Tinggi Swasta Dalam Mendukung Pembelajaran jaringan 

(Daring) Universitas Muhammadiyah Aceh terdiri dari kegiatan; pelayanan 

sirkulasi, pelayanan referensi, klasifikasi dan katalogisasi bahan pustaka. Adapun 

hasil dari keseluruhan wawancara baik itu pertanyaan maupun jawabannya dari 

setiap responden beserta anlisisnya dituangkan dalam deskripsi sebagai berikut : 

Perpustakaan Unmuha mempunyai peranan yang penting sebagai unit 

informasi dan penyebar informasi bagi civitas akademika Universitas 

Muhammadiyah Aceh dalam memberikan suatu pelayanan pendidikan, penelitian, 

dan rekreasi dalam memberikan pelayanan yang berkualitas. Pedoman kebijakan 

pada pelayanan ini dibuat untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menjadi 

tumpuan atau acuan bagi setiap pelayanan yang disediakan di Perpustakaan 

Unmuha.
52

 

 

B. Hasil Penelitian    

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan 

Manajemen Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi Swasta Dalam Mendukung 

Pembelajaran Jaringan (Daring) Di Perpustakaan Universitass Muhammadiyah 

Aceh dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah penulis siapkan 20 

pertanyaan untuk pustakawan dan 11 pertanyaan untuk mahasiswa, dalam 

pelaksanaan penelitian peneliti mengambil sampel 8, pustakawan 3 mahasiswa 5. 

di perpustakaan Unmuha ada melakukan pelayanan online di masa pandemi. 

                                                 

52
 Sumber Data Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Aceh Nomor: 

087/UM.M/KEP/F/2018 Tentang Kebijakan Perpustakaan, Diakses Pada Tanggal 26 Juni 2021. 

 



36 

 

Pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang dengan landasan faktor materi sistem, prosedur dan metode tertentu dalam 

rangka usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. Pelayanan 

hakikatnya adalah serangkaian kegiatan karena itu pelayanan merupakan sebuah 

proses. Sebagai proses pelayanan berlangsung secara rutin dan 

berkesinambungan. Pelayanan perpustakaan adalah mencakup semua kegiatan 

pelayanan kepada kepada pengguna yang berkaitan dengan pemanfaatan, 

penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk 

kepentingan pemustaka. Sumber informasi, fasilitas, anggaran, maupun sistem 

yang tersedia akan memberikan manfaat secara optimal apabila dilayankan kepada 

pemustaka dan masyarakat. Adapun layanan pada perpustakaan Unmuha yaitu: 

a. Layanan Sirkulasi 

Layanan sirkulasi yaitu kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan 

kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembalian 

bahan pustaka. Kebijakan Pelayanan Sirkulasi Jam buka perpustakaan 

Unmuha. Jadwal layanan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Jadwal Layanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh 

No Hari Jam 

1 Senin-Sabtu 08.00-17.00 Wib 

2 Jumat 08.00-11.30 dilanjutkan 14.00-17.00 Wib 

 

Perpustakaan Unmuha menerapkan sistem layanan terbuka (open access) untuk 

koleksi buku teks. Peminjaman buku hanya diberikan kepada civitas akademika 

Unmuha dengan menunjukkan Kartu Tanda Mahasiswa (KTM), Kartu Anggota 

Perpustakaan baik mahasiswa maupun karyawan/dosen selingkungan Unmuha. 
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Perpanjangan koleksi hanya dapat diperpanjang 2 kali. Perpanjangan masa 

pinjam dapat dilakukan secara langsung pada layanan sirkulasi. Segala bentuk 

layanan peminjaman dan fasilitas yang diberikan kepada civitas akademika 

Unmuha adalah gratis (free), tetapi jika pemustaka terlambat mengembalikan 

buku maka dikenakan sanksi denda Rp. 500, (Lima Ratus Rupiah/hari/buku). 

Perpustakaan dari luar Unmuha tidak bisa meminjam koleksi-koleksi yang ada di 

Perpustakaan Unmuha. Tetapi pemustaka dapat memfoto copy buku-buku yang 

ada di Perpustakaan Unmuha dengan cara meninggalkan KTM ataupun KTP 

pemustaka tersebut. Jika pemustakanya dari luar Unmuha menghilangkan koleksi 

atau koleksinya rusak, maka pemustaka wajib mengganti buku tersebut dengan 

buku yang sama sesuai dengan judul dan pengarang bukunya. 

Pemustaka tidak diperkenankan meminjam koleksi menggunakan KTM atau 

Kartu anggota perpustakaan milik orang lain. Segala bentuk resiko yang 

ditimbulkan dengan menggunakan KTM / KTA orang lain menjadi tanggung 

jawab pemiliki KTM / KTA Jika buku yang dipinjam hilang atau rusak maka 

pemustaka wajib mengganti buku tersebut dengan buku yang sama dengan judul 

aslinya. Apabila judul aslinya tidak tersedia lagi, maka pemustaka wajib 

mengganti dengan judul buku yang lain sesuai dengan persetujuan dari 

pustakawannya, Surat keterangan bebas pustaka akan diberikan apabila pemustaka 

tidak memiliki tunggakan pinjaman buku dan denda. Denda yang diberlakukan 

oleh Perpustakaan Unmuha sesuai dengan peraturan Rektor Unmuha. Setiap 

mahasiswa yang masuk ke perpustakaan tidak diperkanankan membawa Tas dan 

koleksi lain dari luar perpustakaan. Mahasiswa menyimpan atau menitipkan tas 

mereka pada Loker (tempat penitipan tas). Pemustaka yang menghilangkan kunci 
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loker dikenakan denda Rp. 10.000,- (Sepuluh Ribu Rupiah). Sedangkan 

mahasiswa yang merusakkan kunci loker dikenakan sanksi denda Rp. 30.000,- 

(Tiga Puluh Ribu Rupiah).
53

 

b. Layanan Referensi 

Layanan referensi yaitu layanan dimana pustakawan membantu pemustaka 

untuk mendapatkan informasi seluas-luasnya. 

1) Kebijakan layanan referensi 

a) Menerima pertanyaan-pertanyaan dari para pemustaka dan 

kemudia menjawab dengan menggunakan koleksi 

b) Memberi bimbingan untuk menemukan koleksi referensi dan 

mencari informasi yang dibutuhkan pemustaka 

c) Memberi bimbingan kepada para pemustaka tentang penggunaan 

bahan pustaka koleksi referensi 

d) Koleksi referensi hanya dapat dibaca di dalam ruangan 

perpustakaan 

e) Koleksi referensi tidak dapat dipinjam 

2) Kebijakan layanan digital 

a) Menyediakan informasi yang bersifat ilmiah untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar dilingkungan civitas akademika 

Unmuha 

b) Pemustaka dapat menelusur koleksi digital yang ada melalui 

panduan dari papan informasi yang telah disediakan 
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3) Kebijakan pelayanan multimedia 

a) Penyediaan koleksi multimedia bersifat ilmiah dalam 

mewujudkan tri darma perguruan tinggi 

b) Penyediaan koleksi multimedia bersifat rekreasi sebagai hiburan 

untuk menambah ketertarikan pemustaka terhadap 

perpustakaan.
54

 

c. Layanan Administrasi 

Berdasarkan dokumentasi yang penulis telusuri Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Aceh melaksanakan layanan administrasi merupakan 

pelayanan yang berhubungan dengan tata persuratan, administrasi 

keanggotaan dan bebas perpustakaan. Adapun pelayanan yang diberikan 

adalah: 

1) menerima surat masuk, 

2) menerima sumbangan koleksi dari donatur, 

3) mengaktivasi keanggotaan dan pembuatan kartu anggota, 

4) memvalidasi Keterangan Bebas Perpustakaan bagi civitas akademika 

(dosen/mahasiswa/tenaga kepen didikan) Universitas Muhammadiyah 

Aceh yang selesai studi atau akan pindah institusi.
55

 

Layanan ini terletak di ruangan Bidang Pelayanan Administrasi, bagian 

kanan lantai I (satu) gedung perpustakaan. 
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d. Infomasi dan Teknologi 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang penulis dapat saat ini 

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh sudah menerapkan Open 

Public Acces Catalog (OPAC). Hal ini di sebabkan katalog OPAC mempunyai 

banyak keuntungan  di antaranya 1. Penelusuran informasi dapat dilakukan 

dengan cepat dan tepat. 2. Penelusuran dapat dilakukan secara bersama-sama 

tanpa saling menunggu 3. Penelusuran dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai pendekatan sekaligus, tanpa saling menunggu. 4. Rekaman 

bibliografis yang di masukkan ke dalam entri katalog tidak terbatas, seperti 

wawancara terkait tentang katalog. Katalog adalah sebuah kata benda, yang 

artinya daftar buku yang terdapat di dalam perpustakaan atau dalam satu 

koleksi. Katalog adalah daftar buku-buku dengan segenap keterangan 

kelengkapannya (data bibliografinya) dari buku yang didaftarnya itu. 

Sedangkan katalogisasi adalah proses pembuatan katalog.
56

 

e. Pengadaan dan Pengolahan  

Pengembangan koleksi sebagai sumber informasi dan pengetahuan 

terhadap perpustakaan Unmuha maka pengadaan koleksi akan dilakukan 

dengan:  

Pengadaan buku baru yang belum tersedia di perpustakaan dan meminta 

anggaran atau dana dari Universitas, melakukan pengadaan buku yang sudah 

tersedia judul bukunya tetapi jumlah eksamplarnya belum cukup atau masih 

sedikit, untuk mempermudah pengguna perpustakaan dalam peminjaman koleksi 

yang bisa dipinjamkan, selain dari buku pembelian atau langganan kemudian 
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perpustakaan Muhammadiyah Aceh juga dapat sumbangan buku dari mahasiswa 

yang sudah menyelesaikan perkulihan akhir setiap semesternya, dan disarankan 

juga kepada semua mahasiswa yang sudah menyusun skripsi untuk mengupload 

skripsinya dan tesis mereka menambah e-book. 

Salah satu inti dari tugas perpustakaan dalam pengolahan bahan pustaka 

merupakan bahan pustaka yang masuk keperpustakaan wajib diolah dengan baik 

proses temu kembali informasi akan berjalan dengan lancar dan mewujudkan 

tertip administrasi dalam pelaksanaan pengolahan bahan pustaka ini memperoses 

pengolahan bahan pustaka disini dapat berbeda-beda, karena adanya perbedaan 

kerja, SDM, dan sarana prasarana dalam proses pengolahan.
57

 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menapatkan data bahwa layanan 

pustakawan mereka memiliki tupoksi tugas tanggung jawab dalam pekerjaan 

perindividu, pengelompokan aktifitas pustakawan ini memang sudah diterapkan 

dari awal ktifnya perpustakaan Unmuha. Jumlah pustakawannya tidak terlalu 

banyak totalnya hanya 5  pustakawan dan lagi 1 kepala perpustakaan, disetiap 

bagian layanan ada penempatan staf dimasing-masing bagian misalkan dalam 

pekerjaan ada satu atau dua kendala yang tidak bisa diselesaikan barulah 

dilaporkan kebagian sektaris dan misalkan juga tidak bisa terselesaikan laporkan 

kekepala perpustakaan, hak dan kebijakan ada ditangan kepaala perpustakaan.
58

 

perpustakaan Unmuha membuat pengerahan ke setiap pustakawan tapi tidak 

dilakukan setiap hari semua berdasarkan jobdes masing-masing dan melakukan 

setiap layanan saling mengkoordinasi sebelum pengolahan harus pengadaan 
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terlebihdahulu pimpinan perpustakaan dan antara sektaris pimpinan berunding 

atau berkoordinasi terlebih dahulu untuk menimbangkan koleksi judul buku mana 

yang masih kurang apa saja dan kemudian mereka membuat seprti angket untuk 

disebarkan kesemua fakultas di Unmuha, angket tersebut juga disebarkan kedosen 

dan mahasiswa, tujuan pembuatan angket ini untuk sebagai  bahan masukan 

setaelah angket terisi semua pihak perpustakaan melakukan pemesanan buku yang 

dibutuhkan dan kemudian buku-buku pesanan sudah sampai harus diolah yang 

ditanggung jawabkan oleh bagian pengadaan dan pengolahan dan disetiap layanan 

memberikan pelaporan apakah ada mines atau ada kendalam dalam setiap layanan 

hal-hal yang perlu  atau  yang mendesak itu semua dilaporkan. Dalam 

melaksanakan kegiatan disetiap layanan mereka mengeluarkan pendanaan disetiap 

tahun ada buat rapnya seperti akan ada pelaksanaan pengadaan buku, untuk 

kegiatan peningkatan SDM pustakawan, dan buat acara seminar.
59

 

Berdasarkan interview yang penulis lakukan didapatkan sistem informasi 

bahwa perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh menerapkan sistem 

layanan terbuka dan juga sistem layanan tertutup selama pandemi. Pengguna 

perpustakaan dan peserta didik diberikan keleluasaan untuk mencari dan 

meminjam buku. Seperti wawancara terkait sistem layanan di perpustakaan: 

Layanan ini bisa dibilang kedua-duanya ada, kalau yang terbuka untuk 

mahasiswa dan staf dosen disini terbuka semua untuk karyawan tapi untuk 

layanan tertutupnya orang umum tidak bisa sembarangan masuk dan kalau mareka 

masuk hanya untuk membaca itu boleh-boleh saja tapi kalau untuk mengakses dan 

meminjam itu tidak bisa kecuali mareka harus melalui prosedur-prosedur tertentu, 
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misalkan mareka mengajukan ada surat pengantarnya dan lain-lain untuk 

keperluan apa dan itupun harus ada proses persetujuan.
60

 

Dalam pelayanan perpustakaan pustakawan melayani mahasiswa dengan baik 

dan ramah, cara pustakawan melayani mahasiswa yang melakukan pengembalian 

buku disini mahasiswa menyerahkan buku yang dipinjam dan menyerahkan kartu 

kemudian pustakawan bagian sirkulasi mengscan barcot kartunya jikalu pada hari 

itu masa pengembaliannya sudah melawati batas tanggal pengebalian maka 

pemustaka yang meminjam buku tersebut dikenakan sangsi denda 500 rupiah 

perbuku dalam 1 hari keterlambatan batas peminjaman buku hanya satu minggu 

peminjaman buku untuk mahasiswa hanya tiga buku dan untuk dosen 4 buku, dan 

bagi mahasiswa tidak memiliki kartu. Cara memiliki kartu anggota perpustakaan 

Unmuha dengan syarat harus mahasiswa aktif kampus Unmuha, kariawan 

Unmuha, dan dosen Unmuha yang menetap mengajar di  Universitas 

Muhammadiyah Aceh. Di perpustakaan Unmuha ada membuat grafik statistik 

pengunjungnya dan juga menerapkan kalsifikasi, koleksi di perpustakaan Unmuha 

disini bisa dibilang tidak lengkap semua.
61

 

untuk katalog-katalognya perpustakaan Unmuha mempunyai katalognya tapi 

semuanya sudah online semua atau sudah terklasifikasi di senayan sudah 

terotomatis, yang bisa dilihat mahasiswa secara online itu hanya dari OPAC 

repository, sumber elektronik yang meliputi majalah, laporan penelitian, tugas 

akhir dan lain-lainnya, kalau untuk info-infonya hanya menggunakan aplikasi 
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instagram, website perpustakaan dan juga Facebook. Kemudian email ada juga 

karena repository itu berkaitan dengan email, contohnya mahasiswanya mau 

menginput sesuatu mareka harus daftar akun emailnya terlebih dahulu. Kalau 

akun emailnya sudah terdaftar barulah mareka dapat mengapload data-data 

mareka ke repository. Kecuali mahasiswa-mahasiswa yang tidak mengapload 

kaya-karya apa saja yang sudah di repository itu hanya sekedar melihat tidak 

untuk mengapload bisa membuka repository tanpa meski masuk ke akun email 

terlebih dahulu.
62

  

Hasil wawancara dengan mahasiswa yang penulis dapatkan sistem layanan 

dengan mahasiswa terkait pelayanan online sejak tahun 2017 sudah mulai 

pelayanan online seperti email, facebook, instagram dan kalau repositorynya itu 

baru ada 2 tahun kebelakangan awal 2019. Sebelum Covid-19 sudah ada 

pelayanan online seperti itu. Selama Covid-19 belum ada tambahan lain 

pustakawan hanya mengembangkan saja seperti repository ada beberapa yang 

harus diisi didalamnya, misalnya jurnal-jurnal, karya tulis, karya tulis dosen-dosen 

yang berkaitan dengan hal-hal itu ada pengembangannya tepatnya disaat mau 

rekap akreditasi perpustakaan.
63

 

Dalam masa pandemi di perpustakaan Unmuha ada melakukan pelayanan 

yang membantu mahasiswa tanmpa harus ke perpustakaan, mahasiswa yang 

mencari sendiri berupa jurnal dan repository disetiap fakultas di Unmuha ada 
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menyediakan website-website yang sudah tersedia yang bisa mahasiswa akseses 

di mana pun mereka berada dengan harus menggunakan jaringan.
64

  

Berdasarkan wawancara yang penulis dapatkan terkait dengan kendala dalam 

pelayanan online di perpustakaan Unmuha dalam masa pandemi itu website di 

perpustakaan Unmuha sering bermasalah dalam masa perbaikan terkadang satu 

atau dua hari dalam masa perbaikan mahasiswa tidak bisa mengaksesnya.
65

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama dua hari yang penulis 

lakukan terhadap mahasiswa dan pustakawan, diketahui bahwa Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Aceh memiliki faktor pendukung selama proses 

pembelajaran daring seperti izin dari pihak kampus, izin dari pihak kampus faktor 

yang sangat penting karena izin yang diberikan oleh pihak kampus dapat 

memperlancar proses pemberlajaran daring (online), begitu juga dengan penilaian 

online.
66

 Kemudian faktor pendukung lainnya adalah jaringan internet, jaringan 

internet sangat berperan penting karena jika terdapat jaringan internet proses 

pembelajaran online sendiri membutuhkan jaringan sinyal yang stabil agar saling 

terhubung antara mahasiswa dan dosen, dalam hal ini antara dosen atau pengajar 

dengan mahasiswa/ peserta didik.
67
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Mahasiswa di paksa atau diharuskan untuk mempelajari dan mencari lebih 

banyak tidak hanya menunggu dari dosen saja dikarenakan pembelajaran secara 

daring otomatis materi yang disampaikan dosen sangat jauh berbeda saat 

pembelajaran luring, pembelajaran daring sebgaian dosen lebih banyak memberi 

tugas ke mahasiswa dari pada materi
68

 

Ada beberapa faktor terhambatnya proses belajar mengajar selama masa 

Covid-19 ini, seperti koneksi internet di terkadang pemakaian koneksi tersebut 

dibatasi ataupun password dari koneksi tidak banyak mahasiswa yang tahu. 

Kemudian faktor penghambat berikutnya adalah keterbatasan waktu, untuk 

melakukan kuliah online waktu pengaksesan bisa di atur keterbatasan waktu yaitu 

saat akan melaksanakan kuliah online ada mahasiswa yang bergabung tidak tepat 

waktu maka mahasiswa tersebut tidak dapat bergabung lagi.
69

 

Penghamabat proses pembelajaran online dimasa pandemi ini mahasiswa rata-

rata berkeluhan yang sama dan ini pun tidak bisa dipungkiri karena setiap jaringan 

dimana pun berada sudah pasti ada kelebihan dan kekurangannya. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan Surat Edaran Rektor No. 264/UM.M/EDR/2020, Universitas 

Muhammadiyah Aceh (Unmuha) memutuskan untuk memperpanjang masa 

pembelajaran daring. Keputusan ini diambil berdasar pada beberapa 

pertimbangan, di antaranya adalah keputusan Kepala BNPB No. 13A Tahun 2020 
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tentang Perpanjangan Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit 

Akibat Virus Corona di Indonesia, Surat Edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan 

Pendidikan, dan Surat Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor : 

02/MLM/I.0/H/2020 tentang Wabah Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). 

Perpustakaan sebagai penyedia informasi bagi masyarakat dan pemustaka 

dalam masa pandemi tetap harus bisa menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 

yang ada. Situasi dan kondisi dimasa pandemi yang berbeda dengan sebelum 

pandemi. Pada masa pandemic dimana masyarakat diharuskan melakukan 

aktivitas dari rumah, termasuk belajar/kuliah dari rumah, akan merubah metode 

pelayanan perpustakaan yang semula dilakukan secara langsung. Pelayanan 

perpustakaan harus dilakukan secara online, baik pelayanan sumber informasi 

maupun pelayanan administrasi. Menurut Lisda Rahayu (2014), hakikat layanan 

perpustakaan adalah penyediaan segala bentuk bahan pustaka secara tepat dan 

akurat sesuai kebutuhan pemustaka penyediaan berbagai sarana penelusuran 

informasi. Selain menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan pemustaka, 

perpustakaan juga harus menyediakan sarana temu balik yang dapat memudahkan 

pemustaka untuk mencari bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan 

informasinya.
70
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Beberapa pelayanan secara online/daring yang disediakan selama masa 

pandemi dari perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh adalah: 

1. Layanan Penelusuran Online 

Layanan penelusuran online disediakan untuk mempermudah pemustaka 

dalam mencari informasi dan bertanya langsung kepada pustakawan yang 

bertugas di layanan online. Layanan penelusuran online ini biasanya menjadi 

salah satu menu yang ada di website perpustakaan. Layanan penelusuran 

online memberikan informasi tentang koleksi-koleksi yang dimiliki 

perpustakaan. Melalui penelusuran online pemustaka dapat menelusuri 

informasi yang diperlukan dari manapun dan kapanpun. Sumber 

informasi online yang pertama kali dikenal adalah katalog perpustakaan 

(OPAC). Setelah catalog kita mengenal internet serta  database-database  yang 

memuat informasi tertentu.  

2. Layanan E-Resources 

Pada saat ini, sumber informasi elektronik sangat diperlukan untuk 

menunjang pembelajaran online. Pemustaka dapat mengakses sumber 

informasi elektronik dari manapun dan kapanpun asal memiliki jaringan 

internet. Sumber informasi elektronik yang dimiliki perpustakaan ada yang 

bisa diakses oleh semua orang dan ada juga yang terbatas bagian-bagian 

tertentu saja. 

3. Layanan Repositori Institusi 

Layanan repository institusi ini ada yang bersifat open access (terbuka 

untuk semua orang) dan ada yang bersifat close access (terbatas khusus 

anggota atau sivitas akademika tertentu). Untuk layanan open access 



49 

 

pemustaka dapat memperoleh informasi secara full text, sedangkan layanan 

close access, pemustaka hanya dapat mengakses karya repository terbatas 

abstraknya saja atau hanya bagian-bagian tertentu tidak bisa full text. 

4. Layanan Digital Library 

Dalam rangka menyediakan sumber-sumber informasi yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran dan perkuliahan diperlukan sumber-sumber informasi 

yang dapat diakses secara online. Sumber-sumber informasi online tersebut 

dikenal dengan sumber informasi digital. Melalui sumber informasi digital ini, 

pemustaka dapat mengakses koleksi digital yang dimiliki perpustakaan dari 

mana saja dan kapan saja. 

5. Layanan Cek Plagiasi Online 

File karya tulis dikirimkan ke email perpustakaan, kemudian petugas akan 

mengecek tingkat plagiasi karya tulis tersebut menggunakan software yang 

ada di perpustakaan. Hasil pengecekan akan dikirimkan melalui email ke yang 

bersangkutan. Untuk syarat kelulusan atau wisuda berlaku syarat-syarat 

tertentu yang sudah disosialisasikan melalui wesite perpustakaan dan buku 

panduan perpustakaan. 

6. Layanan Bebas Pustaka Online 

Pelayanan bebas pustaka pada masa pandemi dilakukan secara online 

melalui email perpustakaan. Mahasiswa yang akan mengurus Surat 

Keterangan Bebas Perpustakaaan tetapi masih mempunyai pinjaman buku dan 

denda, bisa mengirimkan buku yang dipinjamnya melalui jasa pengiriman, 

seperti JNE, kantor pos dan lain-lain. Pembayaran denda keterlambatan 

pengembalian buku bisa ditransfer ke rekening yang sudah ditentukan. 
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Pengumpulan file tugas akhir dilakukan melalui email perpustakaan. 

Sedangkan sumbangan buku pada masa pandemi ditiadakan, kecuali bagi 

mahasiswa yang sudah terlanjur menyerahkan tetap diterima dan diproses 

lebih lanjut. 

7. Tutorial Online 

Tutorial online ini berupa petunjuk cara mengakses sumber-sumber 

informasi yang ada di perpustakaan. Sumber informasi di perpustakaan berupa 

e-journal, e-book, e-tugas akhir. Adanya panduan berupa tutorial online 

diharapkan pemustaka tidak lagi kesulitan untuk mengakses sumber informasi 

yang diperlukan. 

8. Literasi Informasi Online 

Literasi secara online bisa dilakukan dengan menggunakan aplikasi Zoom 

meeting, Google Meet, google classroom dan aplikasi lainnya. 

9. Webinar 

Biasanya yang menjadi kendala adalah jaringan yang kurang lancar dan 

listrik yang padam. Perpustakaan bisa menyelenggarakan kegiatan webinar 

kapan saja dan dari mana saja. Persiapan webinar juga lebih cepat dan praktis, 

tidak seperti jika penyelenggaraan langsung.  

10. Konsultasi Perpustakaan dan Kepustakawanan Online 

Konsultasi kepustakawanan pada masa pandemi bisa dilakukan melalui 

whatshap, sms, telpon, email maupun chatting. Pustakawan bisa melayani 

konsultasi sepanjang waktu, tidak terbatas pada jam kerja. Kalau konsultasi 

langsung hanya bisa dilakukan pada saat jam kerja, maka konsultasi online 

bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja. Konsultasi online ini meliputi 
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konsultasi akses informasi elektronik, konsultasi pelayanan administrasi, 

konsultasi penyusunan tugas akhir, konsultasi kepustakawanan seperti 

penyusunan laporan dan sebagainya.
71

 

Saat ini program pelatihan dan pertemuan ilmiah bagi pengembangan profesi 

pustakawan dapat dilakukan secara daring (online). Dengan matode ini 

pustakawan dapat menggunakan aplikasi dan platforn yang banyak tersedia dan 

dapat dimanfaatkan melalui berbagai media komunikasi seperti laptop dan 

handphone sebagai sarana pertemuan ilmiah yang mudah dan murah. Sebagai 

pemeran utama layanan perpustakaan perguruan tinggi, pustakawan tentu harus 

sudah terbiasa menggunakan berbagai platform tersebut untuk digunakan dalam 

rangka berbagi dan memperoleh ilmu pengetahuan seperti lokakarya, workshop 

online dan webinar. Platform seperti ini sudah banyak tersedia seperti Skype, 

Zoom yang semuanya terhubung melalui jaringan internet dan sangat relevan 

digunakan dalam proses pembelajaran dan peningkatan kualitas profesi 

pustakawan. Selain workshop dan webinar, banyak hal lain yang bisa dilakukan 

oleh pustakawan diantaranya diskusi online yang sangat bermanfaat dalam 

memberikan maupun memperoleh informasi seputar layanan perpustakaan. 

Meskipun belum seluruh pustakawan dan tenaga teknis Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Aceh dapat memanfaatkan sarana pertemuan daring 

(online) disebabkan keterbatasan sarana dan prasarana, penyebaran informasi 

mengenai berbagai pelatihan maupun workshop online terus disampaikan untuk 

mendorong mereka agar dapat menerima dan berbagi ilmu pengetahuan. Beberapa 
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pustakawan Universitas Muhammadiyah Aceh telah memanfaatkan kondisi 

pandemi Covid-19 ini dengan mengikuti workshop dan webinar tentang 

perpustakaan dan kepustakawanan yang diselenggarakan oleh asosiasi 

perpustakaan dan pustakawan perguruan tinggi baik dalam skala wilayah maupun 

skala nasional. Keikutsertaan pustakawan dalam kegiatan pengembangan profesi 

diharapkan dapat memotivasi diri untuk mengembangkan program serupa di 

lingkungan internal Universitas Muhammadiyah Aceh dan diharapkan dapat 

diikuti oleh seluruh SDM perpustakaan.
72
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan: 

1. Pelayanan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh selama masa 

Pandemi Covid-19 yang diberikan kepada sivitas akademika dilakukan 

melalui metode jarak jauh secara daring (online) meliputi pelayanan 

informasi dan koleksi referensi elektronik, pelayanan literasi digital 

mengenai penelusuran dan pemanfaatan sumber-sumber referensi 

elektronik dan pemanfaatan repositori Universitas Muhammadiyah Aceh.  

2. Pelayanan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh selama 

pandemi Covid-19 yang diberikan kepada sivitas akademika juga 

dilakukan melalui metode tatap muka kedua-dua layanan ini dilaksanakan 

pada perpustakaan Unmuha, untuk pelayanan tatap muka tetap menjalakan 

protokol kesehatan sesuai dengan aturan yang sudah diterapakan. 

3. Pelayanan online atau daring yang dilaksanakan selama pandemi 

perpustakaan Unmuha ada 10 (sepuluh) layanan, layanan untuk pemustaka 

yaitu:  

a. Layanan Penelusuran Online 

b. Layanan E-Risources 

c. Layanan Repository Institusi 

d. Layanan Digital Library 

e. Webinar Online 

Dan layanan untuk mahasiswa yaitu: 
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f. Layanan Cek Plagiasi Online 

g. Layanan Bebas Pustaka Online 

layanan untuk dosen dan mahasiswa: 

a. Tutorial Online 

b. Literasi Informasi Online 

Yang terakhir layanan untuk pustakawan dan pemustaka: 

a. Konsultasi Perpustakaan dan Kepustakawanan Online 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapan saran 

yang dijadikan bahan pemikiran atau pertimbangan untuk masa yang akan datang. 

1. Diharapkan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh terus 

memperbaiki kualitas jaringan internet selama masa pembelajaran daring 

ini berlangsung. Dengan dipersiapkannya semua hal tersebut maka akan 

menunjang keefektifan proses pembelajaran antara mahasiswa dan doses 

serta tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh pihak kampus dapat 

terealisasi dengan baik. 

2. Diharapkan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh terus 

memperbanyak koleksi-koleksi elektronik yang dapat diakses oleh 

mahasiswa dan dosen selama masa Pandemi Covid-19. 

3. Untuk peneliti berikutnya hendaknya meneliti lebih lanjut tentang 

manajemen layanan perpustakaan yang berkaitan dengan pembelajaran 

mahasiswa
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LEMBAR OBSERVASI 

Manajemen Layanan Perpustakaan di Universitas Muhammadiyah Aceh 

No Indikator Bentuk Kegiatan Iya Tidak 

1 
Layanan 

peminjaman buku 

Menerapkan sistem layanan  

terbuka 
  

Menerapkan sistem tertutup   

2 
Layanan 

pengembalian 

Melayani mahasiswa yang  

akan mengembalikan buku- 

buku yang telah dipinjam 

  

Menerapkan peraturan tentang 

lamanya peminjaman 
  

3 
Statistik 

pengunjung 
Membuat statistik  pengunjung   

4 

Layanan 

referensi/Pelayanan 

informasi 

Membantu mahasiswa 

mencari bahan pelajaran 
  

Membantu mahasiswa 

menemukan informasi- 

informasi tertentu 

  

Membantu pengajar mencari 

sumber-sumber pelajaran, dan 

sebagainya. 

  

5 

Pelayanan 

pemberian 

bimbingan belajar 

Membimbing mahasiswa 

belajar secara efisien 
  

Membimbing mahasiswa 

merangkum buku 
  

Membimbing mahasiswa 

menghafal dengan cepat 
  

6 Jenis-jenis katalog 

Membuat katalog berkas   

Membuat katalog buku   

Membuat katalog kartu   



 

 

Computer output microsofrm 

catalog 
  

Online public access Catalog   

7 Klasifikasi Mengetahui klasifikasi   

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA PUSTAKAWAN 

Informan :  

Hari/ Tanggal : Selasa, 22 Juni 2021 

Tempat : Perpustakaan Muhammadiyah Aceh  

1. Apakah dalam melaksanakan pelayanan ada perencanaan yang dilakukan 

untuk tiap-tiap layanan? 

2. Apakah ada pengelompokan aktifitas-aktifitas atau pendelegasian 

wewenang pada individu-individu dalam melakukan layanan ? 

3. Apakah ada penempatan staf dibagian tertentu di layanan yang berbeda  

4. Apakah ada pengerahan yang dibuat untuk menugaskan staf bekerja 

menurut aturan yang ditetapkan? 

5. Apakah ada koordinasi antara layanan-layanan tersebut ? 

6. Apakah ada pelaporan yang dilakukan oleh setiap layanan yang ada 

diperpustakaan? 

7. Apakah ada dana pembiayaan dalam melaksakan kegiatan disetiap layanan? 

8. Apakah Layanan peminjaman Menerapkan sistem layanan terbuka? 

9. Apakah Layanan peminjaman Menerapkan sistem tertutup ? 

10. Bagaimana Melayani mahasiswa yang akan mengembalikan buku-buku 

yang telah dipinjam ? 

11. Apakah Pengembalian buku Menerapkan peraturan tentang lamanya 

peminjaman ? 

12. Bagaimana Memiliki kartu anggota perpustakaan ? 

13. Apakah Membuat grafik statistik pengunjung ? 

14. Bagaimana menerapkan klasifiaksi ? 

1 5 .  Bagaimana dengan Kelengkapan koleksi perpustakaan  

16. Apakah Membuat katalog berkas ? 

17. Apakah Membuat katalog buku ? 

18. Apakah Membuat katalog kartu ? 

19. Apakah Computer output microsofrm catalog ? 

20. Apakah Online acces catalog ? 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA MAHASISWA 

Informan : 

Hari/Tanggal : Rabu, 23 Juni 2021 

Tempat : Perpustakaan Muhammadiyah Aceh 

1. Apakah pelayanan online dilaksanakan di perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Aceh? 

2. Bagaimana sistem layanan online dilaksanakan? 

3. Sejak kapankah layanan online diberlakukan? 

4. Apakah ada peraturan khusus tentang pelayanan online? 

5. Apakah ada data kunjungan online mahasiswa di perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Aceh? 

6. Apasaja faktor pendukung dan penghambat dalam pelayanan online? 

7. Bagaimana melayani mahasiswa yang akan mengembalikan buku-buku 

yang telah dipinjam? 

8. Bagaimana peraturan tentang lamanya peminjaman? 

9. apakah ada pelayanan yang membantu mahasiswa sehingga tidak perlu ke 

perpustakaan?  

10. Apa saja kendala selama ini dalam hal pelayanan online? 

11. Apakah menurut pustakawan pelayana yang dilakukan selama masa 

pandemi ini sudah cukup membantu mahasiswa dalam proses 

pembelajarannya? 

  



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar 1 Peneliti sedang wawancaraKepala Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Aceh 

 

 

 

 

Gambar 2 Peneliti sedang wawancara Pustakawan bagian sirkulasi 

 
 

 



 

 

 

Gambar 3 Peneliti sedang wawancara pustakawan Universitas 

Muhammadiyah Aceh 

 

 

 

Gambar 4 Peneliti sedang wawancara mahasiswa 
 

 

 



 

 

 

 

Gambar 5 Peneliti sedang wawancara mahasiswa 
 

 

 

 

 

  


